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ABSTRACT  

 
New Guinea island is known as a home of tremendous collection of orchids. It is certainly in excess of 2500 species,  
which is 10-13% of the world’s orchids. Some of those species are well described, but some remained unclear. 
Therefore many more await to be discovered. The aim of this research is to invent orchid’s species in Habema 
areas, Wamena. Explorative methods were used in this study. The results showed that there were 19 species consist 
of Dendrobium 11 species, Agrostophyllum 2 species, Glomera 2 species, Liparis 1 species and Bulbophyllum 1 
species. Two species remained unidentified. Among them only five species are terrestrial, and eleven are 
epiphytes. The altitude is 2900-3700 m above sea levels; the rain fall is 1900 mm/year, humidity 86-95 %, with 
temperature of 14,5–24 oC.  
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PENDAHULUAN  
 
Anggrek merupakan salah satu kelompok 

tumbuhan berbunga beranggotakan sekitar 22.500 
jenis yang ada di dunia (Seaton et al., 2010; Ong et 
al., 2012). Bahkan mencapai 25.000 jenis yang 
merupakan 10% dari jumlah total tumbuhan 
berbunga (Ong et al., 2012; Agustini et al., 2013a). 
Di Indonesia, terdapat sekitar 5.000 jenis dan 
diperkirakan 731 terdapat di Jawa (Comber, 1990) 
dan sekitar 3.000 jenis terdapat di Papua (Agustini 
et al., 2013). Di Papua, keragaman anggrek 
didominasi oleh Genus Bulbophyllum dan 
Dendrobium (Millar, 1978; Schuiteman, 1995; 
Agustini et al., 2013). Berdasarkan atas habitatnya, 
anggrek dikelompokkan menjadi tiga, yakni: 
terestrial, epifit, dan litofit. Anggrek terestrial, 

diketahui mempunyai jenis yang lebih sedikit 
dibanding dengan anggrek epifit. Anggrek epifit 
mendominasi sebagian besar jenis anggrek.  

Di Papua, keragaman anggrek diperkirakan 
terus bertambah karena eksplorasi yang belum 
maksimal di beberapa kawasan. Salah satu daerah 
yang belum banyak dijamah oleh peneliti adalah 
kawasan lembah Baliem dan dataran tinggi di 
Wamena serta pegunungan tengah pada 
umumnya. Di bagian dataran tinggi Wamena ini 
terdapat Taman Nasional Lorentz (TNL), tepatnya 
di Distrik Nanggo Trikora. Taman Nasional 
Lorentz mempunyai luas sekitar 2,5 juta hektar 
(atau tepatnya 2.505.500 ha) berdasarkan atas 
Surat Keputusan (SK) Menteri Kehutanan Nomor: 
154/Kpts-II/1997 (BTN Lorentz, 2013) yang 
merupakan sebuah taman nasional terbesar di 
Asia Tenggara, terletak di Provinsi Papua, 
Indonesia. Taman nasional ini masih belum 
dipetakan secara pasti, belum dijelajahi dan 
banyak terdapat flora, fauna dan budaya 
masyarakat setempat. Pada tahun 1999 taman 
nasional ini diterima sebagai situs warisan dunia 
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oleh United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO). TNL ini terletak 
membentang di 5 wilayah kabupaten, yaitu: 
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 
Asmat dan Yahukimo, sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Mimika, sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Jayawijaya dan 
Puncak Jaya, sedangkan di bagian selatan 
berbatasan dengan laut Arafura. Secara geografis 
terletak pada titik koordinat 136º56'–139º09' BT 
dan 03º41'–05º30' LS.  

Papua merupakan pulau terbesar dengan 
daerah pegunungan yang terluas di Indonesia, 
sehingga flora yang tumbuh di kawasan ini sangat 
beragam bergantung pada lokasi dan tingkat 
ketinggiannya (Henty, 1995; Conn, 1995; Tanjung 
& Suharno, 2009). Jenis organismenya berbeda 
dari satu daerah dengan daerah lainnya. Di TNL 
mempunyai ekosistem terlengkap untuk 
keanekaragaman hayati di kawasan Pasifik dan 
Asia Tenggara. Kawasan ini juga merupakan satu 
diantara tiga kawasan di dunia yang mempunyai 
salju abadi (gletser) di daerah tropis. Letaknya 
yang membentang dari puncak gunung yang 
diselimuti salju (5.030 meter dpl), hingga pesisir 
perairan pantai dengan hutan bakau dan batas 
tepi perairan Laut Arafura. Kawasan ini terdapat 
spektrum ekologis menakjubkan dari kawasan 
vegetasi alpin, sub-alpin, montana, sub-montana, 
dataran rendah, dan lahan basah (BTN Lorentz, 
2013).  

Habema merupakan nama suatu wilayah 
yang di dalamnya terdapat danau, yang oleh 
masyarakat setempat dikenal sebagai “Danau 
Habema”. Secara administratif, Danau Habema 
terletak di Distrik Nanggo Trikora, berada di 
lereng Puncak Trikora (4.730 m dpl) di Kabupaten 
Jayawijaya. Kawasan ini merupakan salah satu 
kawasan yang masuk dalam TNL dengan 
ketinggian mencapai 3.400 m dpl.  

Menurut sejarah, sekitar bulan Juni–Juli 
tahun 1938 Richard Archbold sempat 
mengunjungi Danau Habema dalam ekspedisi 
ketiganya untuk melihat keragaman insekta 
(termasuk kupu-kupu) di wilayah kepulauan New 
Guinea (Anonim, 2013). Daerah ini dapat 
ditempuh dengan perjalanan udara melalui 

Jayapura–Wamena, dan dilanjutkan dengan 
perjalanan darat. Ekosistem hutannya masih 
tergolong lebih baik dibandingkan dengan 
beberapa distrik lainnya di Kabupaten Jayawijaya.  

Tumbuhan anggrek Papua sangat terkenal 
karena jumlahnya yang tak terhingga, baik jenis 
maupun populasinya. Sebagian besar bersifat 
epifit, sedangkan sebagian kecil lainnya bersifat 
terestrial. Tumbuhan anggrek merupakan salah 
satu komponen utama dalam hutan tropis basah 
yang berhubungan dengan diversitas dan biomass 
di alam (Gravendeel et al., 2004; Cardelus & Mack, 
2010; Ong et al., 2012). Hingga saat ini, beberapa 
studi tentang keragaman jenis anggrek Papua 
sudah dilakukan namun karena luas wilayah dan 
bentuk topografi yang beragam, menyebabkan 
eksplorasi belum juga menyeluruh (Sihombing & 
Lestari, 2002; Ungirwalu et al., 2007; Agustini et al., 
2013a). Oleh karena itu, eksplorasi masih perlu 
dilakukan untuk melengkapi data yang telah ada. 
Tujuan dari penelitin ini adalah untuk mengetahui 
keragaman anggrek terestrial di kawasan Hutan 
Habema, Distrik Nanggo Trikora, Jayawijaya, 
Papua.  

 
 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei–
Juni 2013 di Kawasan Taman Nasional Lorentz 
yang berada di wilayah Habema Distrik Nanggo 
Trikora, Jayawijaya, Papua (Gambar 1; Gambar 2). 
Penelitian dilakukan dengan metode survey, 
yakni menjelajahi beberapa beberapa kawasan 
hutan yang diperkirakan masih menyimpan 
berbagai jenis anggrek dan belum tereksplorasi.  

Pengamatan dilakukan dengan mengambil 
sampel tumbuhan anggrek yang ditemui di 
lapangan. Jenis anggrek diidentifikasi di 
Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas 
Cenderawasih, Jayapura. Sampel diidentifikasi 
menggunakan beberapa buku panduan, 
diantaranya adalah Orchids of Papua New Guinea an 
Introduction (Millar, 1978); Orchid of Java (Comber, 
1990), Key to the genera of Orchidaceae of New Guinea 
(Schuiteman, 1995), Orchid of Malaya (Segerback, 
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Gambar 1. Taman Nasional Lorentz di Papua (Sumber: 

Mangopang, 2010; BPKH Wilayah X Jayapura).   
 

 
Gambar 2. Kawasan Taman Nasional Lorentz di Papua 

dan lokasi penelitian (□)(Sumber peta: PTFI, 1999).    
 
 

1992), Jenis–Jenis Anggrek Taman Nasional Halimun 
(Mahyar & Sadili, 2003), Handy pocket Guide to the 
Orchids of Indonesia (Banks, 2004), Mengenal 
Anggrek Alam Papua. Seri Pertama (Dinas 
Kehutanan, PAI-PAPUA dan WWF Papua, 2003). 
Flora Melasiana: Orchids of New Guinea CD Room-
series Vol I-VI (Schuiteman & de Vogel, 2009).  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dijumpai 19 jenis anggrek, baik epifit, litofit dan 
terestrial. Dari jumlah tersebut, dua sampel 
diantaranya belum dapat teridentifikasi hingga 
tingkat jenis. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa keragaman jenis anggrek yang ditemui di 
lokasi berada pada ketinggian antara 2.900–3.700 
m dpl (Tabel 1; Gambar 3). Pada survei yang telah 
dilakukan ini, kemungkinan untuk memperoleh 
jenis lain masih memungkinkan. Apalagi, 
beberapa jenis anggrek tanah diketahui dapat 
berkembang dalam musim tertentu. Selain, 
penambahan waktu yang panjang, metode yang 
digunakan pun dapat berkembang.  

Keragaman jenis tersebut masuk ke dalam 5 
genus yakni Dendrobium 11 jenis, Agrostophyllum 2 
jenis, Glomera 2 jenis, Liparis 1 jenis dan 
Bulbophyllum 1 jenis. Jenis–jenis anggrek terestrial 
dan litofit yang ditemukan antara lain adalah 
Dendrobium crenatifolium J.J.Sm., D. subclausum 
Rolfe., Dendrobium sp., Liparis alpina P. Royen., dan 
Glomera brevipetala J.J.Sm., sedangkan jenis lainnya 
merupakan anggrek epifit. Beberapa jenis anggrek 
ini diantaranya juga ditemui pada ketinggian lebih 
rendah dari Habema di wilayah sekitar Habema 
seperti di daerah Siba dan Napua. Menurut 
Agustini et al. (2012), jenis dari Genus 
Dendrobium merupakan salah satu kelompok 
anggrek yang sangat dominan di beberapa 
kawasan di Papua.  

Agustini et al. (2012) dan Agustini et al. 
(2013) mengungkapkan bahwa keragaman 
anggrek Papua cukup tinggi. Hasil penelitian di 
berbagai wilayah dataran rendah di Papua 
diketahui sekitar 134 jenis dari 44 genus anggrek 
alam yang umum dijumpai. Jenis terbanyak 

diketahui berasal dari Genus Dendrobium (52 
jenis) dan Bulbophyllum (15 jenis). Segerback 
(1992) mengungkapkan bahwa sedikitnya terdapat 
250 jenis dari genus Liparis yang telah 
teridentifikasi sedangkan dari Genus Dendrobium 
mencapai 900 jenis. Liu et al. (2010) dan Cameron 
(2010) mengungkapkan bahwa di China terdapat 
sekitar 1200 jenis anggrek alam yang termasuk 
dalam 173 genera. Dari jumlah tersebut 
seperempatnya telah dibudidayakan. Beberapa 
jenis juga diketahui sebagai tumbuhan obat.  

Menurut Remm & Remm (2009) untuk 
memperoleh target jenis dalam suatu survei 
lapangan dapat dilakukan dengan membuat 
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Tabel 1. Keragaman jenis anggrek di Habema, dataran tinggi di 
Wamena, Papua.  
Genus  Jenis anggrek  Ketinggian 

lokasi (m dpl) 

 Agrostophyllum Agrostophyllum brachiatum J.J.Sm 2995 
 Agrostophyllum montanum Schltr 2966 
 Bulbophyllum Bulbophyllum sp 3039 
 Dendrobium Dendrobium capituliforum 3039 
 Dendrobium crenatifolium J.J.Sm  3425 

3465 
 Dendrobium dekockii Ridl  3405 
 Dendrobium hebbemense P.Royen  3463 
 Dendrobium sp.  3356 
 Dendrobium sp1 3341 
 Dendrobium sp2 3427 
 Dendrobium sp4 3404 
 Dendrobium sp5 3425 
 Dendrobium sp6 2995 
 Dendrobium subclausum Rolfe  3364 
 Glomera  Glomera brevipetala J.J.Sm  3650 
 Glomera hamadryas (Schltr) J.J.Sm  3432 
 Liparis Liparis alpina P. Royen  3291 

-  Species A  3470 

-  Species B  2912 

5 genus 19 jenis   
 

 

model statistik menggunakan perhitungan yang 
umum melalui beberapa kriteria. Hal ini akan 
mempermudah dalam melakukan survei 
lapangan. Apalagi, jika kita akan melakukan 
survei jenis-jenis khusus sebagai target.  

Ketersediaan habitat sebagai sumber nutrisi 
(sumber pangan) sangat mempengaruhi populasi 
anggrek (Nadarajan et al., 2011; Adhikari et al., 
2012). Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, 
banyak jenis anggrek juga bekerjasama 
(bersimbiosis) dengan fungi pembentuk mikoriza 
(Suarez et al., 2009; Agustini et al., 2009; Liu et al., 
2010). Mikoriza merupakan bentuk simbiosis 
mutualisme (saling menguntungkan) antara fungi 
dan tumbuhan sebagai host (inang). Fungi 
membantu pertumbuhan melalui peningkatan 
kinerjanya dalam meningkatkan ketersediaan 
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman inang 
(Liu et al., 2010).   

Bertahan dan berkembang-nya populasi 
anggrek dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut 

Travers et al. (2011) dan Duffy & 
Strout (2011), secara alami 
keberadan keragaman polinator di 
alam juga sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan penyerbuk-
an jenis-jenis anggrek. Tingkat 
keberhasilan pe-nyerbukan akan 
mempengaruhi jumlah populasi 
anggrek di alam.  

Menurut Subedi et al. (2013) 
tingginya keragaman jenis anggrek 
di dunia, menyebabkan hampir di 
setiap daerah mempunyai jenis 
yang endemik. Di Nepal, dari 377 
jenis (100 genera) yang telah 
diinvestigasi oleh para peneliti 
diketahui terdapat 12 jenis 
anggrek endemik. Jumlah jenis 
tanaman berbunga yang memiliki 
bunga menarik perhatian banyak 
kolektor ini, diketahui pula 
terdapat jenis–jenis tertentu yang 
dimanfaatkan untuk bidang 
kesehatan. Lebih lanjut, jenis–jenis 
anggrek baik epifit, terstrial, dan 
litofit seperti Coelogyne, Dendro-

bium, Cymbidium, Bulbophyllum, Habenaria, Malaxis, 
dan Pholidota sering dimanfaatkan dalam 
pengobatan tradisional.  

Nilai penting anggrek yang beragam dan 
perburuan para kolektor yang tak terkendali, 
menyebabkan konservasi anggrek terus dilakukan 
di berbagai negara. Vidal et al. (2012) 
mengungkapkan bahwa selain menguntungkan 
secara ekologi dan berbagai nilai lainnya serta 
ekonomi bagi masyarakat, konservasi bio-
diversitas harus dilakukan. Salah satu adalah 
dengan cara memproteksi wilayah tertentu untuk 
tetap mempertahankan keragaman jenis anggrek 
endemik tertentu. Paparan ini dapat didukung 
dengan cara mengembangkan kawasan cagar 
alam dan sejenisnya untuk dimanfaatkan dalam 
koleksi hidup dan perkembangannya. Secara 
alami maupun akibat perubahan kondisi alam 
(Seaton et al., 2010) seperti perubahan iklim akhir-
akhir ini dapat mengakibatkan perubahan 
struktur dan komposisi jenis anggrek di dunia. 



AGUSTINI et al., Anggrek Dataran Tinggi Habema  

 

13 

 
Gambar 3. Beberapa jenis anggrek non-epifit yang ditemukan di 

dataran tinggi TNL, di Wamena Papua. a). species G. 
brevipetala, b). Dendrobium sp., c). D. crenatifolium d). D. 
subclausum, dan e). L. alpina. 

 
 

Oleh karena itu usaha untuk mempertahankan 
akan menjadi penting bagi keberlangsungan 
hidup dan keragaman anggrek di dunia. Usaha 
konservasi ex situ menjadi salah satu alternatifnya. 
Langkah–langkah penting seperti perencanaan 
konservasi ex situ, bank biji “anggrek” dan orchid 
seed stores for sustainable use (OSSSU), teknik 
pertumbuhan anggrek dari biji dan mikro-
propagasi lain, serta koleksi hidup merupakan 
beberapa cara yang patut dilakukan untuk 
kepentingan itu. Go et al. (2011) dan Vrbek & 
Fiedler (1998) juga menambahkan bahwa untuk 
melihat tingkat keberhasilan konservasi di-
perlukan pula monitoring untuk melihat kembali 
keberadaan dan keberhasilan dalam setiap 
periode tertentu.  

Jenis anggrek Dendrobium khususnya D. 
officinale, merupakan salah satu tanaman anggrek 
yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat di 
China (Zhang et al., (2012). Di Tanzania, diketahui 
terdapat jenis anggrek edible yang dapat 
dimanfaatkan sebagai obat HIV/AIDS. Tuber 
anggrek dari genus Disa, Habenaria dan Satyrium 
dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat 

setempat untuk makanan snack 
(Challe & Price, 2009).  

 

 

KESIMPULAN 
  

Hasil penelitian ditemukan 19 
jenis anggrek di daerah dataran tinggi 
Habema di Wamena yang masuk 
dalam kawasan Taman Nasional 
Lorentz yang berada di Distrik 
Nanggo Trikora, Jayawijaya, Papua. 
Keragaman jenis anggrek yang 
ditemukan didominasi oleh Genus 
Dendrobium (11 jenis) dan sisanya 
termasuk dalam genus Agrosto-
phyllum 2 jenis, Glomera 2 jenis, Liparis 
1 jenis dan Bulbophyllum 1 jenis. jenis–
jenis anggrek tersebut ditemukan di 
kawasan dengan ketinggian antara 
2900–3700 m dpl. Pada kawasan ini 
suhu rata–rata berada pada kisaran 

antara 14,5–24 oC dengan curah hujan 2900 mm/tahun.  
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